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Abstract: Rose (Rosa sp.) is one of the ornamental plants that are widely cultivated in Indonesia because it has high 

economic value. The increasing market demand and the still low production of roses requires innovation in the 

development of rose cultivation, especially vegetatively in the form of cuttings. The purpose of this study was 

to determine the effect of lid closure on rose cuttings. This research was conducted on rose cuttings by giving 

the hormone Rhizattun F with a concentration of 500 ppm was soaked for 10 minutes. The results showed that 

the percentage of live rose cuttings with 2 weeks of lid closure was 62.5% while the percentage of live rose 

cuttings with 4 weeks of lid closure was 90%. The average number of roots at 2 weeks of mask closure was 

2.74 while the average number of roots with 4 weeks of mask closure was 4.95. The average root length of the 

results showed that the roses at 2 weeks of lid closure had an average length of 2.54 cm while those with 4 

weeks of lid closure had an average length of 8.11 cm. The average number of leaves on roses with 2 weeks of 

lid closure was 1.63, while that of roses with 4 weeks of lid closure was 4.24. The results showed that 4 weeks 

of mask closure was better than 2 weeks of mask closure. 
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1. PENDAHULUAN 

Mawar (Rosa sp.) termasuk ke dalam famili Rosaceae. Tanaman ini termasuk ke dalam salah satu komoditas 
tanaman hias yang banyak dibudidayakan dan diusahakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 
Tanaman mawar tumbuh dengan baik di daerah yang memiliki ketinggian mencapai 700-1000 di atas permukaan 
laut (Wulandari et al., 2016). 

Salah satu daerah penghasil mawar yaitu Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Menurut data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, produksi mawar di Kabupaten Karanganyar pada tahun 2018 mencapai 
209.083 tangkai, sedangkan pada tahun 2019 menurun menjadi 31.443 tangkai (BPS, 2022). Meningkatnya 
permintaan pasar dan masih rendahnya produksi mawar mengharuskan adanya inovasi dalam pengembangan 
budidaya mawar, terutama secara vegetatif.  

Perbanyakan secara vegetatif yaitu dengan stek batang. Stek batang dapat menghasilkan anaknya yang 
memiliki sifat sama seperti indukannya dengan biaya yang murah dan di lahan yang terbatas (Mulyani & Ismail, 
2015). Pembentukan akar (adventif) dan tunas merupakan faktor penting dalam penyetekan karena menjamin 
kelangsungan hidup selanjutnya (Martana et al., 2020). Akan tetapi, keberhasilan dalam penyetekan mawar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi konsentrasi ZPT, lama perendaman ZPT, jenis ZPT, dan usia batang 
(Utami et al., 2020). Selain itu, faktor lingkungan yang mempengaruhi hasil penyetekan antara lain media 
perakaran, kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan teknik penyetekan (Waniatri et al., 2020). 

Penyungkupan banyak dilakukan pada perbanyakan tanaman secara vegetatif. Sungkup merupakan 
pelindung dari bahan plastik yang dapat menghindari tanaman dari air hujan secara langsung. Penyungkupan 
dilakukan dengan tujuan  untuk melindungi tanaman dari udara bebas, menjaga kelembaban, mencegah serangan 
hama dan penyakit serta mengurangi intensitas cahaya matahari (Gunawan, 2022). 

Hormon zat pengatur tumbuh atau fitohormon merupakan senyawa yang terbentuk secara alami ataupun 
buatan yang mampu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Abdullah et al., 2019).  Hormon tumbuhan yang 
sering digunakan yaitu jenis hormon buatan karena takaran penggunaannya lebih mudah diukur sesuai kebutuhan 
(Tanjung & Darmansyah, 2021). Rhizattun F memiliki kandungan auksin berjenis IBA, IAA, dan NAA yang 
berfungsi untuk merangsang pemanjangan sel (Maguwoharjo & Utara, 2011). Berdasarkan informasi di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penutupan sungkup pada pertumbuhan stek mawar 
dengan pemberian hormon Rhizattun F. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di RT 04 RW 12 Dukuh Tanen, Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah selama 28 hari yaitu pada tanggal 21 Agustus - 18 September 2022. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian adalah sekop kecil, mistar, alat tulis, alat penyiram, kamera, dan Software SPSS 26 
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu stek mawar, hormon Rhizzattun F, polybag ukuran 
10 cm x 15 cm, dan sungkup plastik. 

Penelitian stek mawar menggunakan 2 jenis perlakuan sebagai berikut :  
- Penutupan sungkup selama 2 minggu 
- Penutupan sungkup selama 4 minggu 
Jumlah batang mawar yang digunakan yaitu 80 batang pada setiap perlakuan. Total batang yang digunakan 

untuk stek mawar sebanyak 160 batang. Bahan stek diambil dari perkebunan warga di Kecamatan Ngargoyoso 
yang memiliki pertumbuhan baik serta usia batang yang tidak terlalu tua. Stek direndam selama 10 menit ke dalam 
larutan rhizattun F dengan konsentrasi 500 ppm (10 gram rhizattun F dilarutkan dalam 20 liter aquades). Setelah 
itu, stek ditanam dalam polybag yang berisi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Untuk menjaga 
kelembaban media dilakukan penyiraman terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan penyungkupan. 

Pengamatan hasil stek dilakukan 1 bulan kemudian. Parameter pengamatan yaitu persentase stek hidup, 
jumlah akar, panjang akar, dan jumlah daun. Data hasil pengukuran dan perhitungan dianalisis dengan uji 
Independent Samples Test menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan sungkup yang lebih lama terhadap stek mawar 
berpengaruh nyata terhadap parameter persentase stek hidup, jumlah akar, panjang akar, dan jumlah daun mawar 
setelah 28 hari tanam. 

3.1. PERSENTASE HIDUP 

Persentase hidup merupakan kemampuan hidup yang dapat diamati dengan munculnya tunas dan akar di setiap 
perlakuan kemudian dihitung dalam satuan persen (%). Berikut tabel data persentase stek hidup tanaman mawar : 

Tabel 1. Data Persentase Hidup Stek Mawar 

Sungkup Persentase Stek Hidup 

2 minggu 62,5% 

4 minggu 90% 

 
 Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hasil perhitungan persentase stek hidup pada penggunaan sungkup 

selama 2 minggu yaitu sebanyak 62,5% sedangkan pada penggunaan sungkup selama 4 minggu sebanyak 90%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sungkup selama 4  minggu berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
stek mawar. 

Penyungkupan pada stek mawar mampu  menurunkan intensitas cahaya matahari sehingga proses transpirasi 
pada tanaman berjalan lebih lambat. Pemberian sungkup memberikan kondisi iklim yang ideal bagi stek mawar 
sehingga berpengaruh terhadap persentase tumbuh (Hasibuan, 2022). Hal ini juga didukung dengan penelitian 
Adisti dkk. (2017) yang menyatakan bahwa stek tanaman nilam yang disungkup dengan plastik, baik plastik tidak 
berwarna (P2) maupun plastik warna merah (P3) selama 14 HST memiliki persentase stek hidup, tinggi tanaman 
dan jumlah cabang yang lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan tanpa sungkup (P1). 

3.2. JUMLAH AKAR 

Pada akhir penelitian, jumlah akar dihitung secara manual dan dinyatakan dalam helai. Perhitungan ini dilakukan 
pada semua akar yang tumbuh pada pangkal batang. Setelah itu, dilakukan perhitungan dan pengujian sehingga 
didapatkan data sebagai berikut : 
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Tabel 2. Data Rata – rata Jumlah Akar Stek Mawar 

Sungkup Rata – rata Jumlah Akar 

2 minggu 2,74 

4 minggu 4,95 

Independent Samples Test 0,011 < 0,05 (s) 

 

Gambar 1. Data Uji Independent Samples Test Jumlah Akar Stek Mawar 

 
 
Berdasarkan data di atas, didapatkan hasil bahwa rata-rata jumlah akar pada penyungkupan selama 2 minggu 

lebih rendah dibandingkan dengan penyungkupan selama 4 minggu. Pada penyungkupan selama 2 minggu 
memiliki rata-rata 2,74 sedangkan selama 4 minggu 4,95. Hal ini terjadi karena penyungkupan mampu mengatur 
suhu, kelembaban dan intensitas cahaya matahari ke tanaman mawar. Penggunaan sungkup mampu meningkatkan 
pertumbuhan akar stek tanaman (Gunawan, 2022). Hal ini juga sesuai dengan penelitian Hasanah dan Setiati 
(2007) dalam (Gunawan, 2022) yang menyatakan bahwa pemberian sungkup dapat meningkatkan kelembaban di 
sekitar stek sehingga laju transpirasi rendah. Pemberian sungkup juga menurunkan intensitas cahaya matahari 
sehingga hormon auksin lebih aktif untuk mendukung pembentukan akar. 

3.3. PANJANG AKAR 

Perpanjangan akar akan dihitung dilihat dari akar utama yang paling panjang. Hasil perhitungan panjang akar stek 
yang disungkup dalam kurun waktu 2 minggu dan 4 minggu dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 3. Data Rata – rata Panjang Akar Stek Mawar 

Sungkup Rata – rata Panjang Akar 

2 minggu 2,54 cm 

4 minggu 8,11 cm 

Independent Samples Test 0,00 < 0,05 (s) 

 

Gambar 2. Data Uji Independent Samples Test Panjang Akar Stek Mawar 

  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa panjang akar menunjukkan adanya 

perbedaan antara stek mawar yang disungkup dan yang tidak disungkup. Rerata akar stek mawar yang disungkup 
memperoleh panjang 8,11 cm dibandingkan dengan rerata akar stek mawar yang tidak disungkup yang hanya 
memperoleh panjang 2,54 cm. Penyungkupan mampu memanipulasi suhu, kelembaban dan intensitas cahaya 
matahari yang diperoleh tanaman. Hal ini sesuai dengan Hasanah dan Setiati (2007) dalam (Gunawan, 2022) yang 
menyatakan jika sungkup dapat meningkatkan kelembaban di sekitar stek yang mengakibatkan laju transpirasi 
menjadi rendah. pemberian sungkup juga menurunkan intensitas cahaya matahari sehingga hormon auksin akan 
lebih aktif bekerja dalam mendukung pembentukan akar. 
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3.4. JUMLAH DAUN 

Banyaknya daun yang tumbuh saat masa penyetekan menjadi salah satu indikator pengukuran di dalam penelitian. 
Rata -rata jumlah daun yang didapatkan pada saat penelitian tertuang dalam tabel berikut : 

Tabel 2. Data Rata – rata Jumlah Daun Stek Mawar 

Sungkup Rata – rata Jumlah Daun 

2 minggu 1,63 

4 minggu 4,24 

Independent Samples Test 0,014 < 0,05 (s) 

 

Gambar 3. Data Uji Independent Samples Test Jumlah Daun Stek Mawar 

 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pengaruh sungkup signifikan terhadap jumlah daun 

pada stek mawar. Pada stek yang disungkup selama 2 minggu, rerata diperoleh nilai 1,63  sedangkan stek yang 
disungkup selama 4 minggu diperoleh rerata 4,24. 

Penyungkupan diperlukan dengan tujuan agar radiasi matahari bisa terserap lebih lama, sehingga penggunaan 
sungkup bisa mempertahankan suhu. Naungan atau sungkup akan memberikan efek lebih nyata terhadap daun. 
Terdapat tanggapan terhadap peningkatan intensitas cahaya yang berbeda antara tumbuhan yang tepat di dalam 
kondisi ternaungi dengan tumbuhan yang bisa tumbuh pada kondisi yang tidak ternaungi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Muamar, 2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang diberikan sungkup plastik terlihat 
lebih unggul dibandingkan dengan tanaman yang tidak bersungkup. Tanaman yang tidak dapat beradaptasi dengan 
intensitas cahaya yang rendah cenderung memiliki jumlah daun yang relatif lebih sedikit (Shintia et al., 2017). 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan uji statistik menunjukkan bahwa penutupan sungkup stek mawar selama 4 minggu lebih baik 
dibandingkan dengan penutupan sungkup stek mawar selama 2 minggu. Lama penutupan sungkup berpengaruh 
terhadap pertumbuhan stek mawar meliputi parameter persentase stek hidup, jumlah akar, panjang akar, dan 
jumlah daun mawar. Penyungkupan mampu mengatur suhu, kelembaban dan intensitas cahaya matahari ke 
tanaman mawar sehingga penggunaan sungkup mampu meningkatkan pertumbuhan stek mawar. 
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